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ABSTRACT: A community service program activities has been implemented in Bukit Makmur 
Jaya Village, Biatan District, Berau Regency, East Kalimantan Province. Bukit Makmur Jaya 
Village has great potential in the oil palm plantation sector. However, low productivity and low 
harvest selling prices are the main challenges faced by farmers. The community service 
program in Bukit Makmur Jaya Village aims to improve community empowerment in 
managing smallholder oil palm plantations. The method used in this community service 
program is situation analysis with a participatory approach. Based on the results above, a 
community service program has been implemented as a superior work program in Bukit 
Makmur Jaya Village, namely efforts to fulfill regulations, optimize administration, and 
optimize the results of smallholder oil palm plantations. This program has a significant positive 
impact on increasing community empowerment and involvement in managing smallholder oil 
palm plantations. Overall, this program has a significant positive impact on increasing 
community empowerment and involvement in managing smallholder oil palm plantations. 

KEYWORDS: Community Engagement, Community Service, Oil Palm Plantations, Products 

ABSTRAK: Program pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan di Desa Bukit 
Makmur Jaya, Kecamatan Biatan, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. Desa Bukit 
Makmur Jaya memiliki potensi besar dalam sektor perkebunan sawit. Namun, rendahnya 
produktivitas dan harga jual hasil panen menjadi tantangan utama yang dihadapi petani. 
Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Bukit Makmur Jaya bertujuan untuk 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan perkebunan sawit rakyat. 
Metode yang digunakan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode 
analisis situasi dengan pendekatan partisipatif. Berdasarkan hasil diatas telah dilaksanakan 
program pengabdian kepada masyarakat di Desa Bukit Makmur Jaya, yaitu sosialisasi upaya 
pemenuhan regulasi, optimalisasi administrasi, dan optimalisasi hasil perkebunan sawit 
rakyat. Program ini memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 
pemberdayaan dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan perkebunan sawit rakyat. 
Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif yang signifikan dalam 
meningkatkan pemberdayaan dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hasil 
perkebunan sawit rakyat. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pengabdian Masyarakat, Hasil, Perkebunan Sawit.  

 1. PENDAHULUAN 

Selama beberapa dasawarsa, Kabupaten Berau di Kalimantan Timur mengandalkan pertambangan sebagai 
penggerak ekonomi. Sedangkan untuk masa depannya, pemerintah telah menyatakan akan bergantung pada 
budidaya, ketimbang ekstraksi sumber daya alam. Kelapa sawit memiliki potensi yang kuat dalam hal ini. Selama 
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satu dekade terakhir, total area penanaman kelapa sawit di Berau telah meningkat secara signifikan. Tanaman 
kelapa sawit saat ini mendominasi lebih dari 70% lahan pertanian di Berau. Luas perkebunan kelapa sawit di 
Berau pada tahun 2023 mencapai 151.387 ha, atau sekitar 10% dari total luas perkebunan sawit di Kalimantan 
Timur (BPS Kabupaten Berau, 2024). 

Desa Bukit Makmur Jaya berada di Kecamatan Biatan, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. Desa 
ini merupakan hasil program transmigrasi pemerintah yang dimulai pada tahun 1996. Mayoritas wilayah 
kampung ini didominasi oleh perkebunan, menjadikan sektor pertanian sebagai mata pencaharian utama 
warganya. Perkebunan sawit menjadi komoditas utama, diikuti oleh tanaman lada, buah-buahan, dan sayur-
mayur (BPS Kabupaten Berau, 2020).  

Perkebunan sawit rakyat di Bukit Makmur Jaya, Biatan, Berau, Kalimantan Timur memiliki potensi besar 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, pemanfaatan hasil perkebunan sawit rakyat seringkali 
terkendala oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pengetahuan, dimana masyarakat belum sepenuhnya 
memahami regulasi terkait perkebunan sawit, sehingga kesulitan dalam mengurus perizinan dan memenuhi 
standar yang ditetapkan (Mulyono, 2022). Kemudian terdapat kelemahan administrasi, dimana sistem 
administrasi perkebunan sawit rakyat yang belum terkelola dengan baik mengakibatkan kesulitan dalam 
mengakses pasar dan mendapatkan harga yang layak. Selanjutnya terdapat rendahnya produktivitas, 
dimana penggunaan teknologi dan teknik budidaya yang kurang tepat menyebabkan rendahnya produktivitas 
perkebunan sawit rakyat (Mafira et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut maka kegiatan pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan melalui pemberdayaan masyarakat dalam pemenuhan regulasi, 
optimalisasi administrasi dan optimalisasi hasil perkebunan sawit di Desa Bukit Makmur Jaya. 
 

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

Program pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Bukit 
Makmur Jaya, Kecamatan Biatan, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. Desa Bukit Makmur Jaya berada 
di koordinat 1° 30' 3.6'' LU 117° 56' 52.8'' BT. Desa ini berjarak sekitar 120 kilometer atau 3 jam dari pusat kota 
Tanjung Redeb, ibukota Kabupaten Berau. Akses ke desa dapat dicapai melalui perjalanan darat dengan kendaraan 
pribadi atau umum. Desa Bukit Makmur Jaya memiliki luas 465 Ha, dengan jumlah penduduk 842 orang pada 
tahun 2019 (BPS Kabupaten Berau, 2020). Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dimulai 
dengan tahap persiapan, yang meliputi survei awal dan penyusunan program kerja. Selanjutnya adalah 
pelaksanaan kegiatan yang meliputi sosialisasi kepada masyarakat Desa Bukit Makmur Jaya mengenai upaya 
pemenuhan regulasi pada perkebunan sawit rakyat, optimalisasi administrasi perkebunan sawit rakyat, dan 
optimalisasi hasil perkebunan sawit rakyat. Di akhir kegiatan dilakukan proses evaluasi untuk pembuatan laporan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bukit Makmur Jaya meliputi upaya 
pemenuhan regulasi pada perkebunan sawit rakyat, optimalisasi administrasi perkebunan sawit rakyat, dan 
optimalisasi hasil perkebunan sawit rakyat. Upaya pemenuhan regulasi pada perkebunan sawit rakyat dilakukan 
melalui kegiatan digitalisasi perpetakan lahan perkebunan sawit, sosialisasi sertifikasi ISPO (Indonesian 
Sustainable Palm Oil) untuk perkebunan sawit, serta edukasi etika bisnis syariah dan akad muzara’ah untuk 
perkebunan sawit. Upaya optimalisasi administrasi perkebunan sawit rakyat dilakukan melalui kegiatan edukasi 
pembukuan tunggal sebagai buku catatan usaha tani dan pembukuan ganda untuk timbangan tandan buah sawit. 
Upaya optimalisasi hasil perkebunan sawit rakyat dilakukan melalui pembuatan visualisasi data perkebunan 
sawit, sosialisasi pemanfaatan limbah perkebunan sawit dan hasil perkebunan sawit.  
 
3.1. Pemenuhan Regulasi pada Perkebunan Sawit Rakyat 

Program ini meliputi kegiatan digitalisasi perpetakan lahan perkebunan sawit, sertifikasi ISPO (Indonesian 
Sustainable Palm Oil) untuk perkebunan sawit, serta etika bisnis syariah dan akad muzara’ah untuk perkebunan 
sawit, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Digitalisasi perpetakan lahan perkebunan sawit merupakan 
langkah strategis dalam pengelolaan sumber daya lahan yang semakin efisien dan akurat di era 
digital. Sebelumnya, data perpetakan lahan di dua kampung Bukit Makmur Jaya telah tercatat dengan 
baik. Namun, validasi data tersebut belum sepenuhnya sampai kepada masyarakat, sehingga menimbulkan 
ketidakpastian mengenai batas-batas lahan yang sebenarnya. Melalui proses digitalisasi, data perpetakan lahan 
dapat diperbarui dan divalidasi secara lebih akurat. Hal ini sangat penting mengingat ditemukannya 
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ketidakakuratan yang signifikan pada posisi patok batas lahan di lapangan, terutama pada area-area yang telah 
dibagi menjadi sertifikat tanah. Dengan adanya digitalisasi, proses pengukuran ulang lahan dapat dilakukan 
dengan lebih cepat, hemat biaya, dan tenaga. Selain itu, masyarakat juga akan memperoleh pemahaman yang lebih 
jelas mengenai batas-batas lahan mereka masing-masing, sehingga meminimalisir potensi konflik akibat tumpang 
tindih lahan (Saif, 2019; Yanto, 2019). 

 

Gambar 1. Pemenuhan regulasi melalui digitalisasi perpetakan lahan, sosialisasi sertifikasi ISPO, serta etika 
bisnis syariah dan akad muzara’ah untuk perkebunan sawit di Desa Bukit Makmur Jaya    

ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil) adalah standar pengelolaan perkebunan kelapa sawit 
berkelanjutan yang diwajibkan oleh pemerintah Indonesia. Tujuan utama ISPO adalah untuk memastikan bahwa 
industri kelapa sawit Indonesia berjalan secara berkelanjutan, ramah lingkungan, dan berkontribusi pada 
perekonomian nasional. Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang telah mendapatkan sertifikasi ISPO 
menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik-praktik bisnis yang baik dan berkelanjutan. Beberapa manfaat 
yang diperoleh dari sertifikasi ISPO antara lain peningkatan kualitas produk, peningkatan daya saing dan 
pelestarian lingkungan. Dengan demikian, sertifikasi ISPO tidak hanya menguntungkan perusahaan, tetapi juga 
memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. Sosialisasi mengenai sertifikasi ISPO sangat penting 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama para pemilik lahan perkebunan kelapa sawit. Melalui 
sosialisasi, diharapkan para petani dapat memahami pentingnya sertifikasi ISPO dan terdorong untuk 
menerapkannya pada perkebunan mereka (Sabinus et al., 2021; Christiawan, 2020). 

Penerapan prinsip-prinsip etika bisnis syariah dalam pengelolaan usaha merupakan langkah strategis 
untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab 
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tidak hanya menjadi fondasi bisnis yang kuat, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat, khususnya 
bagi kelompok tani di Desa Bukit Makmur Jaya. Melalui program sosialisasi ini, diharapkan seluruh peserta dapat 
memahami dan mengimplementasikan etika bisnis syariah dalam setiap aspek kegiatan usaha. Dengan 
demikian, selain mencapai kesuksesan bisnis, program ini juga turut berkontribusi dalam membangun 
kesejahteraan dan keadilan bagi seluruh anggota masyarakat. Salah satu contoh penerapan etika bisnis syariah 
dalam praktik adalah akad muzara'ah. Akad ini mengatur kerjasama antara pemilik lahan dan pengelola lahan, di 
mana pemilik lahan menyediakan lahan dan bibit, sedangkan pengelola lahan mengelola lahan tersebut. Akad 
muzara'ah memberikan kepastian hukum dan mengatur hak serta kewajiban masing-masing pihak secara 
rinci. Dengan demikian, baik pemilik lahan maupun pengelola lahan dapat merasa aman dan terlindungi (Amrizal 
et al., 2023; Jazil & Hendrasto, 2021). 
 
3.2. Optimalisasi Administrasi Perkebunan Sawit Rakyat 

Program ini meliputi kegiatan pembukuan tunggal sebagai buku catatan usaha tani dan pembukuan ganda 
untuk timbangan tandan buah sawit, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Sosialisasi pembukuan tunggal 
sebagai buku catatan usahatani ini diselenggarakan sebagai respons terhadap keluhan para petani, terutama 
terkait kurang tertatanya pencatatan hasil usaha sawit. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan petani dalam 
hal pencatatan dan analisis usaha menjadi penyebab utama masalah ini. Selain itu, adanya kebutuhan akan data 
pertanian yang akurat untuk mendukung pengambilan kebijakan di sektor pertanian semakin memperkuat 
urgensi pelaksanaan sosialisasi ini. Mengingat keterbatasan kemampuan petani dalam menggunakan perangkat 
komputer, materi sosialisasi difokuskan pada penggunaan buku catatan fisik yang sederhana namun efektif. Buku 
catatan ini dirancang khusus untuk membantu petani mencatat seluruh aktivitas usaha tani mereka dengan benar. 
Dengan demikian, diharapkan sosialisasi ini dapat mendorong para petani untuk secara rutin mencatat segala 
aktivitas usaha tani mereka. Buku catatan usahatani ini tidak hanya bermanfaat bagi petani secara individu, tetapi 
juga memberikan kontribusi bagi pengembangan sektor pertanian secara keseluruhan (Rajagukguk, 2024; 
Simanjuntak et al., 2021). 

 

Gambar 2. Optimalisasi administrasi perkebunan sawit melalui kegiatan pembukuan tunggal sebagai buku 
catatan usaha tani dan pembukuan ganda untuk timbangan tandan buah sawit di Desa Bukit Makmur Jaya   

Sosialisasi mengenai pentingnya pembukuan ganda untuk timbangan tandan buah sawit (TBS) di Desa 
Bukit Makmur Jaya bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan usaha ini. Pembukuan ganda, yang 
mencatat secara rinci pemasukan dan pengeluaran, akan memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi 
keuangan usaha timbangan TBS. Dengan demikian, pemilik usaha dapat memantau kinerja usaha, 
mengidentifikasi potensi keuntungan atau kerugian, serta membuat keputusan bisnis yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil penelusuran, sebagian besar masyarakat di Desa Bukit Makmur Jaya belum terbiasa 
menggunakan aplikasi komputer seperti Microsoft Word atau Excel untuk membuat catatan keuangan. Mereka 
cenderung menggunakan buku tulis biasa, namun seringkali catatan tersebut kurang lengkap dan rinci. Dengan 
sosialisasi ini, diharapkan pemilik timbangan TBS di Desa Bukit Makmur Jaya dapat memahami pentingnya 
pembukuan ganda dan termotivasi untuk menerapkannya dalam usaha mereka. Selain itu, sosialisasi ini juga 
dapat memberikan pelatihan dasar mengenai penggunaan aplikasi komputer untuk memudahkan pembuatan 
catatan keuangan (Hakim, 2018; Noor et al., 2023). 
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Gambar 3. Optimalisasi hasil perkebunan sawit yang meliputi kegiatan visualisasi data, pemanfaatan limbah 
perkebunan sawit dan pemanfaatan hasil perkebunan sawit di Desa Bukit Makmur Jaya   

 
3.3. Optimalisasi Hasil Perkebunan Sawit Rakyat 

Program ini meliputi kegiatan visualisasi data perkebunan sawit, pemanfaatan limbah perkebunan sawit 
dan pemanfaatan hasil perkebunan sawit, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Infografis telah dipilih sebagai 
media visualisasi data perkebunan sawit di Desa Bukit Makmur Jaya karena kemampuannya menyajikan informasi 
kompleks secara sederhana dan menarik. Data-data yang digunakan dalam infografis ini diperoleh dari catatan 
yang telah dikumpulkan oleh ketua kelompok tani. Rata-rata luas lahan yang telah produksi adalah 11.507,9 
m², lahan yang belum produksi 9.642,5 m², dan lahan yang belum ditanam 9.000 m². Sebagian besar lahan (66 
lahan) menggunakan pupuk non-organik, diikuti oleh pupuk campuran (18 lahan), dan hanya satu lahan yang 
menggunakan pupuk organik. Mayoritas lahan melakukan panen sebanyak 18 kali dalam setahun. Analisis lebih 
lanjut menunjukkan bahwa lahan yang menggunakan pupuk non-organik cenderung memiliki rata-rata jumlah 
panen yang lebih tinggi (17,2 kali/tahun) dibandingkan dengan lahan yang menggunakan pupuk campuran (16,7 
kali/tahun). Lahan yang menggunakan pupuk organik, meskipun hanya satu sampel, melakukan panen sebanyak 
18 kali dalam setahun. Dari infografis tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar petani di Desa Bukit 
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Makmur Jaya lebih memilih menggunakan pupuk non-organik. Penggunaan pupuk non-organik ini berkorelasi 
dengan jumlah panen yang lebih tinggi. Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih 
besar untuk mengkonfirmasi temuan ini dan mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
produktivitas perkebunan sawit (Pranata & Afrianti, 2020; Pratiwi, 2022). 

Desa Bukit Makmur Jaya memiliki potensi besar dalam sektor perkebunan kelapa sawit. Namun, aktivitas 
perkebunan ini juga menghasilkan limbah yang cukup signifikan, terutama pelepah sawit. Untuk mengatasi 
masalah limbah ini sekaligus meningkatkan nilai ekonomis bagi masyarakat, pemanfaatan pelepah sawit sebagai 
bahan baku pembuatan briket merupakan solusi yang tepat. Briket adalah bahan bakar alternatif yang ramah 
lingkungan dan ekonomis. Proses pembuatan briket yang benar akan menghasilkan produk dengan kualitas 
tinggi. Beberapa faktor penting yang mempengaruhi kualitas briket antara lain: proses pengeringan, proses 
penghancuran, dan proses pencetakan. Kualitas briket yang baik ditandai dengan waktu pembakaran yang lama, 
kuat dan tahan lama, serta daya bakar tinggi. Pemanfaatan limbah pelepah sawit sebagai bahan baku pembuatan 
briket merupakan upaya yang sangat baik untuk mengurangi limbah dan meningkatkan nilai tambah produk 
pertanian. Dengan memperhatikan proses pembuatan yang benar, masyarakat dapat menghasilkan briket 
berkualitas tinggi yang memiliki nilai jual yang baik. Selain itu, penggunaan briket juga dapat mengurangi 
ketergantungan pada bahan bakar fosil dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan (Santo et al., 2023; Saputra 
et al., 2021). 

Desa Bukit Makmur Jaya memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, tidak hanya pada komoditas 
utama seperti kelapa sawit, tetapi juga pada berbagai jenis buah-buahan dan sayuran. Sayangnya, hasil pertanian 
yang melimpah, terutama pada musim panen raya, seringkali menghadapi tantangan dalam hal pemasaran akibat 
infrastruktur yang kurang memadai. Masalah yang dihadapi adalah kerusakan produk dan keterbatasan pasar. 
Solusi yang ditawarkan adalah sosialisasi pengolahan hasil pertanian, pengemasan dan pelabelan, dan regulasi 
pangan: Masyarakat diberikan informasi mengenai regulasi pangan yang berlaku, seperti sertifikasi halal dan SP-
PIRT, untuk memastikan produk olahan memenuhi standar keamanan pangan. Tujuan program ini adalah 
meningkatkan nilai tambah produk, memperpanjang umur simpan, membuka pasar yang lebih luas, serta 
meningkatkan pendapatan petani. Harapannya, melalui program ini, masyarakat Desa Bukit Makmur Jaya dapat 
memanfaatkan potensi sumber daya alam yang dimiliki secara optimal, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, dan berkontribusi pada pengembangan ekonomi daerah (Sukasih & Setyadjit, 2019; Zam et al., 2019). 

4. KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat di Desa Bukit Makmur Jaya berhasil mencapai beberapa tujuan utama 
dalam upaya meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan perkebunan sawit rakyat. Kegiatan ini 
melibatkan tiga program utama, yaitu upaya pemenuhan regulasi pada perkebunan sawit rakyat, optimalisasi 
administrasi perkebunan sawit rakyat, dan optimalisasi hasil perkebunan sawit rakyat. Secara keseluruhan, 
program ini memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan pemberdayaan dan keterlibatan 
masyarakat dalam pengelolaan hasil perkebunan sawit rakyat. 
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oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Mulawarman 

Kontribusi Penulis: Konsep – S.P., S.S.L.; Desain – S.P., B.B.H.; Supervisi – S.P., R.A.W.; Bahan – S.P.; Koleksi Data 
dan/atau Prosess – S.P., M.Q., A.S.; Analisis dan/atau Interpretasi – S.P., D.A., H.D.; Pencarian Pustaka – S.P., N.L.S.W.; 
Penulisan – S.P., S.S.L.; Ulasan Kritis– M.I., M.R.S., P.R.I. 

Sumber Pendanaan: Hibah Pengabdian kepada Masyarakat, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
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